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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut, sebelum 

melakukan penelitian kelapangan terlebih dahulu dilakukan penyusunan alat 

ukur, melakukan expert judgment dan penyebaran skala uji coba yang telah 

dilakukan pada tanggal pada tanggal 20 September s.d 21 September 2024 

secara offline dengan jumlah 11 orang dan secara online dalam bentuk google 

form melalui aplikasi WhatsApp dengan jumlah 19 orang, jadi untuk jumlah 

keseluruhan subjek sebanyak 30 orang mahasiswa di Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang.  

Setelah hasil uji coba didapatkan, maka selanjutnya penulis 

mengujikannya kembali ke dalam SPSS versi 20 for Windows untuk 

mengetahui aitem-aitem yang valid dan tidak valid agar bisa digunakan 

sebagai skala penelitian.  

Kemudian dalam menyebarkan skala penelitian di mulai pada tanggal 10 

dan berakhir pada tanggal 21 Oktober 2024. Skala penelitian ini dibagikan 

kepada 106 mahasiswa melalui dua cara penyebaran yaitu secara offline atau 

langsung turun kelapangan disebarkan kepada 73 mahasiswa dan secara online 

menggunakan link google form disebarkan melalui WhatsApp kepada 33 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang. Alasan penulis 

menyebar secara offline dan online karena keterbatasan waktu dan ada 
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beberapa mahasiswa yang sulit ditemui sehingga hanya terdapat beberapa 

mahasiswa juga yang mengisi skala melalui google form.  

Di dalam skala penelitian penulis juga sudah menjelaskan cara pengisian 

skala secara benar. Setelah mendapatkan data skala yang telah diisi oleh 

responden, kemudian penulis menganalisis serta mengolah data menggunakan 

program SPSS versi 20 for windows agar mendapatkan hasil sesuai dengan 

pernyataan penelitian.  

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Islam yang 

sedang mengerjakan skripsi di UIN Imam Bonjol Padang  dengan jumlah 

sampel 106 mahasiswa. Berikut rinciannya. 

Tabel 4. 1 

Deskripsi Subjek Penelitian 

NO Jenis Kelamin Jumlah Subjek Presentase 

1.  Laki-laki 35 33% 

2.  Perempuan  71 67% 

    Total 106 100% 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 33% 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 67% subjek berjenis kelamin 

Perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 
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2. Kategorisasi Variabel 

a. Kategorisasi goal orientation 

Kategorisasi dibagi menjadi dua yaitu kategori rendah dan tinggi, 

dengan tujuan ingin melihat hasil yang lebih jelas dikarenakan kategori 

sedang kurang akurat atau kurang signifikan untuk digunakan. 

Formulasi pengkategorian kedalam dua kategori (Azwar, 2019), 

dengan rumus sebagai berikut: 

I = R / K 

Keterangan: 

I  : Interval 

R : Range (nilai tertinggi – nilai terendah) 

K : Kelas Interval 

Berikut kategorisasi dari variabel goal orientation yang terdiri atas 

mastery goal orientation dan peformance goal orientation : 

1) Mastery Goal Orientation  

Skor Maksimal = Jumlah aitem X skor skala terbesar 

    = 8 x 5 

    = 40 

Skor Minimal = Jumlah aitem X skor skala terkecil 

  =  8 x 1 

     = 8 

Range  = Xmax – Xmin 

  = 40-8 
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  = 32 

Mean Teoritik (μ) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

      = ½ (40 + 8) 

      = ½  (48) 

         = 24 

2) Performance Goal Orientation  

Skor Maksimal = Jumlah aitem X skor skala terbesar 

    = 8 x 5 

    = 40 

Skor Minimal = Jumlah aitem X skor skala terkecil 

  =  8 x 1 

     = 8 

Range  = Xmax – Xmin 

  = 40-8 

  = 32 

Mean Teoritik (μ) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

      = ½ (40 + 8) 

      = ½  (48) 

         = 24 
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Tabel 4. 2 

Rangkuman data statistik goal orientation 

Variabel N X min X max Range Mean 

Mastery Goal 

Orientation 

106 8 40 32 24 

Performance Goal 

Orientation 

106 8 40 32 24 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2 di atas dari 8 aitem aspek 

Mastery goal orientation dan 8 aitem aspek Performance goal 

orientation terhadap 106 mahasiswa dapat diketahui bahwa nilai 

minimum skor keduanya yang diperoleh sebesar 8, nilai maksimum yang 

diperoleh sebesar 40 dan nilai mean yang diperoleh sebesar 24. 

Selanjutkan akan digunakan sebagai dasar penyusunan kriteria 

kategorisasi.  

Kategorisasi menunjukkan bahwa rata-rata dari skala goal 

orientation terhadap mahasiswa ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

kategori rendah dan kategori tinggi. Berikut pencarian nilai interval 

untuk kategori goal orientation berdasarkan aspek mastery goal 

orientation dan Performance goal orientation dengan jumlah aitem yang 

sama: 

I = R / K 

= 32/2 

= 16 

  Jadi hasil pencarian nilai interval untuk kategori skala goal 

orientation adalah 16. Jadi hitungan niai rentang yaitu :  

nilai interval + Xmin = 16 + 8 = 24 (mean) 
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Berikut rentang kategori goal orientation: 

Kategori rendah : 8 sampai 16 

Kategori tinggi  : 17 sampai 40 

Maka kategorisasi aspek goal orientation dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. 3 

Hasil Kategorisasi Mastery Goal Orientation 

Jenis kelamin  Jumlah Kategori Rentang Presentase % 

Laki-laki 0  

Rendah 

 

8 - 16 

 

0 % 
Perempuan 0 

Laki-laki  35  

Tinggi  

 

17 - 40 

 

100 % 
Perempuan 71 

Total     106     100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dari aspek mastery goal orientation di 

atas dengan jumlah mahasiswa sebanyak 106 didapatkan hasil bahwa 

tidak ada mahasiswa yang berkategorikan rendah dan 106 mahasiswa  

berkategorikan tinggi dengan presentase 100%. Maka kategorisasi 

mastery goal orientation pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam 

Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi berjenis kelamin laki-

laki maupun perempuan adalah berkategorisasi tinggi. 

Tabel 4. 4 

Hasil Kategorisasi Performance Goal Orientation 

Jenis kelamin  Jumlah Kategori Rentang Presentase % 

Laki-laki 14  

Rendah 

 

8 - 16 

 

33 % 
Perempuan 20 

Laki-laki  21  

Tinggi  

 

17 - 40 

 

67 % 
Perempuan 51 
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Total     106     100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dari aspek performance goal 

orientation di atas dengan jumlah keseluruhan mahasiswa sebanyak 106 

didapatkan hasil kategori rendah pada mahasiswa laki-laki sebanyak 14 

dan mahasiswa perempuan sebanyak 20 dengan presentase 33% dan hasil 

kategori tinggi pada mahasiswa laki-laki sebanyak 21 dan pada 

mahasiswa perempuan 51 dengan presentase 67%. Maka kategorisasi 

performance goal orientation pada mahasiswa Psikologi Islam UIN 

Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi adalah 

berkategorisasi tinggi dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

b. Kategorisasi Variabel Prokrastinasi Akademik 

Kategorisasi dibagi menjadi dua yaitu kategori rendah dan tinggi. 

Formulasi pengkategorian kedalam dua kategori (Azwar, 2019), dengan 

rumus sebagai berikut: 

I = R / K 

Keterangan: 

I  : Interval 

R : Range (nilai tertinggi – nilai terendah) 

K : Kelas Interval 

Berikut kategorisasi dari variabel prokratinasi akademik: 

Skor Maksimal = Jumlah aitem X skor skala terbesar 

  = 20 x 5 

  = 100 
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Skor Minimal = Jumlah aitem X skor skal terkecil 

   = 20 x 1 

   = 20 

Range  = Xmax – Xmin 

  = 100 – 20 

  = 80 

Mean Teoritik (μ) = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

      = ½ (100 + 20) 

      = ½  (120) 

         = 60 

Tabel 4. 5 

Rangkuman data statistik Prokrastinasi Akademik 

Variabel N X min X max Range Mean 

Prokrastinasi 

Akademik 

106 20 100 80 60 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 di atas dari 20 aitem skala 

prokrastinasi akademik  terhadap 106 mahasiswa dapat diketahui bahwa 

nilai minimum skor prokrastinasi akademik yang diperoleh sebesar 20, 

nilai maksimum yang diperoleh sebesar 100 dan nilai mean yang 

diperoleh sebesar 60. Selanjutkan akan digunakan sebagai dasar 

penyusunan kriteria kategorisasi.  

Kategorisasi menunjukkan bahwa rata-rata dari prokrastinasi 

akademik terhadap mahasiswa ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
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kategori rendah dan kategori tinggi. Berikut pencarian nilai interval 

untuk kategori goal orientation: 

I = R / K 

= 80/2 

= 40 

  Jadi hasil pencarian nilai interval untuk kategori prokrastinasi 

akademik adalah 40. Jadi 40+20=60 

Berikut rentang kategori prokrastinasi akademik: 

Kategori rendah : 20 sampai 60 

Kategori tinggi  : 61 sampai 100 

Maka kategorisasi terhadap mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. 6 

Hasil Kategorisasi prokrastinasi akademik 

Jenis kelamin  Jumlah Kategori Rentang Presentase % 

Laki-laki 19  

Rendah 

 

20-60 

 

69,8 % 
Perempuan  57 

Laki-laki  13  

Tinggi 

 

61-100 

 

30,2 % 
Perempuan 17 

Total      106     100% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas pada kategorisasi variabel 

prokrastinasi akademik dengan jumlah mahasiswa sebanyak 106, 

didapatkan kategori rendah pada mahasiswa laki-laki sebanyak 19 dan 

mahasiswa perempuan sebanyak 57 dengan persentase 69,8%. 

Selanjutnya pada kategori tinggi didapatkan 13 mahasiswa laki-laki dan 
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17 mahasiswa perempuan dengan presentase 30,2%. Maka kategorisasi 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam 

Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi adalah berkategorisasi 

rendah dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

3. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan digunakan uji 

One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Uji normalitas dikatakan terpenuhi apabila nilai 

signifikannya menunjukkan nilai lebih besar (>) dari 0.05. sebaliknya, 

uji normalitas dikatakan tidak terpenuhi apabila nilai signifikannya 

menunjukkan nilai lebih kecil (<) dari pada 0.05 (Priyatno, 2014:69). 

Tabel 4. 7 

Uji Normalitas skala goal orientation dan prokrastinasi akademik 

Variabel Nilai K-SZ Signifikan  Keterangan 

Matery goals & 

Performance goals 

Prokrastinasi 

akademik 

 

0,806 

 

0,535 

 

Distribusi Normal 

Sumber : Data Penelitian 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 di atas, dapat dilihat 

nilai signifikansi skala goal orientation dan prokrastinasi akademik 

mempunyai nilai sebesar 0,535. Pada nilai signifikansi ini memiliki 

besaran nilai yang lebih besar dari 0.05. jadi, berdasarkan uji 

normalitas yang dilakukan melalui One Sample Kolmogorov-Smirnov 
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dapat disimpulkan bahwa skala goal orientation dan prokrastinasi 

akademik berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Menurut Sugiyono (2019) Uji linearitas adalah pengujian untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Menurut Setiawan & Yosepha 

(2020) Uji linear biasanya digunakan sebagai persyarat dalam analisis 

kolerasi atau regresi linear, dengan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji linearitas adalah: 

 Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variable (X) 

dengan (Y) adalah linear. 

 Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variable (X) 

dengan (Y) adalah tidak linear. 

Tabel 4. 8 

Uji linearitas Mastery goals dan prokrastinasi akademik  

(ANOVA) 

Variabel Deviation from 

Linearity 

Sig. Keterangan 

Mastery goals 

Prokrastinasi 

Akademik 

 

Linearity 

 

0,734 

 

Linear 

    Sumber : Data Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.8 pada output ANOVA, dapat dilihat hasil  

menunjukan nilai signifikansi Deviation from linearty mastery goals 

dengan prokrastinasi akademik sebesar 0,734. Diketahui bahwa nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,636 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai pada kedua variabel yaitu variabel goal 
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orientation dengan variabel prokrastinasi akademik  terdapat 

hubungan yang linear. Sehingga asumsi pada uji linear terpenuhi. 

Tabel 4. 9 

Uji linearitas Performance goals dan prokrastinasi akademik 

(ANOVA) 

Variabel Deviation from 

Linearity 

Sig. Keterangan 

Performance goals 

Prokrastinasi 

Akademik 

 

Linearity 

 

0,636 

 

Linear 

    Sumber : Data Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.9 pada output ANOVA, dapat dilihat hasil  

menunjukan nilai signifikansi Deviation from linearty performance 

goals dengan prokrastinasi akademik sebesar 0,636. Diketahui bahwa 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,636 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai pada kedua variabel yaitu variabel goal 

orientation dengan variabel prokrastinasi akademik  terdapat 

hubungan yang linear. Sehingga asumsi pada uji linear terpenuhi. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memiliki tujuan untuk membuktikan apakah terdapat 

hubungan antara goal orientation dan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang. Uji hipotesis 

menggunakan teknik korelasi berganda yang dibantu dengan program 

SPSS versi 20 for windows, dengan hasil uji korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 

Uji Korelasi Berganda Skala mastery dan performance dengan prokrastinasi 

 

 Mastery 

goals 

Performance 

goals 

Prokrastinasi 

akademik 

Mastery goals 

Pearson Correlation 1 ,117 -,116 

Sig. (2-tailed)  ,231 ,237 

N 106 106 106 

Performance 

goals 

Pearson Correlation ,117 1 ,278
**

 

Sig. (2-tailed) ,231  ,004 

N 106 106 106 

Prokrastinasi 

akademik 

Pearson Correlation -,116 ,278
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,237 ,004  

N 106 106 106 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai Pearson 

Correlation pada mastery goal orientation dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang 

adalah sebesar -0,116 dengan signifikansi (p) sebesar 0,237 yang 

berarti besar dari 0,05 (0,237 > 0,05). Maka dapat dikatakan mastery 

goal orientation tidak memiliki hubungan secara signifikan dengan 

prokrastinasi akademik, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 

Selanjutnya pada nilai Pearson Correlation performance goal 

orientation dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Imam Bonjol Padang adalah sebesar 0,278 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0,004 yang berarti 0,004 kecil dari 0,05 (0,004 

< 0,05). Maka dapat dikatakan performance goal orientation memiliki 

hubungan yang positif secara signifikan dengan prokrastinasi 

akademik, maksudnya semakin tinggi peformance goal orientation 
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maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademiknya. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan yang ada diantara 

kedua variabel ini, peneliti berpedoman melakukan kategori pada 

interpretasi koefisien korelasi, menurut Sugiyono (2016:250) yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisian Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1000 Sangat kuat 

  Sumber : Sugiyono 2016 

Jika dirujuk kepada tabel pedoman interpretasi koefisien 

korelasi di atas, terdapat hasil korelasi performance goal 

orientation sebesar 0,278, ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara peformance goal orientation dengan prokrastinasi akademik 

memiliki tingkat hubungan yang lemah. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 10 dan berakhir pada tanggal 21 

Oktober 2024. Skala penelitian ini di bagikan kepada 106 mahasiswa 

Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang secara offline dan secara online 

menggunakan link google melalui WhatsApp. Di dalam skala penelitian sudah 

dijelaskan cara pengisian skala yang benar. Pada bagian ini akan dilakukan 
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pembahasan yang ditujukan untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan. 

Selanjutnya akan dibahas penerimaan terhadap hipotesis penelitian disertai 

dengan dukungan fakta yang diperlukan dengan menggunakan metode analisis 

perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20 for 

windows. 

Berdasarkan data penelitian hasil menunjukkan bahwa dari 106 subjek 

didapatkan sebagian kecil dari subjek yaitu sebanyak 33% responden berjenis 

kelamin laki-laki dan 67% subjek berjenis kelamin Perempuan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan. 

a. Goal Orientation pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi 

Jurusan Psikologi Islam di UIN Imam Bonjol Padang 

Menurut Schunk dkk (2012) goal orientation adalah suatu tujuan atau 

alasan individu melakukan suatu tindakan. Goal orientation menjadi 

penting dimiliki mahasiswa untuk menentukan pilihan, sikap, dan kinerja 

untuk mencapai situasi prestasi. Goal orientation ini juga merupakan 

bagian dari teori motivasi, teori ini menjelaskan bahwa tujuan yang 

spesifik dan menantang akan mendorong seseorang untuk bekerja keras. 

Pendapat lain menyatakan bahwa orientasi tujuan (goal orientation) 

adalah seperangkat kecenderungan perilaku yang menentukan bagaimana 

individu mengerjakan serta terlibat dalam suatu perilaku prestasi. 

Ada dua macam goal orientation yaitu mastery goal orientation dan 

performance goal orientation. Mastery goal orientation adalah intensi 
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pribadi untuk meningkatkan kemampuan, pemahaman, keterampilan atau 

pembelajaran, dengan mengutamakan usaha yang efektif, fokus pada 

peningkatan diri dan penguasaan tugas. Sedangkan performance goal 

orientation adalah intensi pribadi untuk tampak kompeten atau berkinerja 

baik di mata orang lain (dalam Larasati, 2012) 

Jadi disimpulkan bahwa goal orientation adalah suatu perilaku yang 

merujuk pada cara individu dalam menetapkan strategi belajar, mengejar 

tujuan dan mencapai hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memakai dua kategorisasi 

dengan alasan ingin melihat hasil yang lebih jelas dikarenakan kategori 

sedang kurang akurat atau kurang signifikan untuk digunakan. Hal ini 

penulis rujuk pada buku Azwar (2019) yang mengatakan bahwa formulasi 

pengkategorian kedalam dua kategori yaitu kategori rendah dan kategori 

tinggi berikut hasil kategorisasi goal orientation: 

1) Mastery Goal Orientation 

Hasil kategorisasi mastery goal orientation menunjukkan bahwa 

dari keseluruhan mahasiswa yaitu sebanyak 106 mahasiswa memiliki 

kategori tinggi dan tidak ada yang berkategori rendah. Maka dapat 

dikatakan kategorisasi mastery goal orientation pada mahasiswa 

Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan 

skripsi baik laki-laki maupun perempuan adalah berkategorisasi 

tinggi. 
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Menurut Schunk & Pintrich (2012) mastery goal orientation adalah 

salah satu tipe orientasi tujuan yang berfokus pada penguasaan dan 

pemhaman. mastery goal orientation ini mampu memberikan dampak 

positif pada pembelajaran bagi mahasiswa, karena dengan adanya 

mastery goal orientation mahasiswa dapat meningkatkan motivasi, 

mengembangkan potensi, dan mengeksplor cara belajar yang efektif.  

Sekreter (2016) juga menjelaskan bahwa mastery goal orientation 

dapat meningkatkan harapan keberhasilan dan efikasi diri siswa, yang 

berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kinerja akademik. Oleh 

karena itu, pendekatan ini menekankan pentingnya penguasaan 

materi dan pengembangan diri dalam proses belajar. Schunk dkk 

(2014) mengatakan bahwa mastery goals ini dan terbagi atas 2 tipe 

yaitu mastery-approach yaitu orientasi yang tertarik menguasai tugas 

akademik dan mastery-avoidance lebih tertarik mengindari 

kesalahpahaman dalam tugas. 

2) Performance goal orientation 

Hasil kategorisasi Performance goal orientation menunjukkan 

bahwa sebanyak 106 mahasiswa didapatkan hasil kategori rendah 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 mahasiswa dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 20 mahasiswa. selanjutnya hasil 

kategori tinggi berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 mahasiswa dan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 mahasiswa. Maka 

kategorisasi peformance goal orientation pada mahasiswa Psikologi 
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Islam UIN Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi 

adalah berkategorisasi tinggi dengan mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. 

Performance goal orientation menurut Schunk & Pintrich (2012) 

adalah orientasi tujuan belajar yang berfokus pada kinerja atau hasil 

yang didapatkan. Mahasiswa dengan performance goal orientation 

menganggap bahwa nilai tinggi merupakan kesuksesan. Performance 

goal orientation ini terbagi kedalam dua jenis yaitu performance-

approach yaitu suatu keinginan untuk menunjukkan kompetensi dan 

ingin melakukan hal yang lebih baik dari siswa lain sedangkan 

performance-avoiding yaitu keinginan individu menghindari suatu 

yang bisa menyangkal kompetensinya dan menghindari penilaian 

negatif dari orang lain.  

Schunk dkk (2014) juga mengatakan bahwa performance goals 

terbagi atas 2 tipe yaitu performance-approach adalah orientasi yang 

ingin membuktikan bahwa dirinya mempunyai keterampilan yang 

lebih baik dibandingkan orang lain dan performance-avoidance yaitu 

keinginan lebih kepada menghindari kegagalan dan terlihat tidak 

kompeten. Jadi performance goal orientation ini adalah orientasi 

yang berfokus pada pencapaian hasil dan perbandingan sosial yang 

dapat mempengaruhi motivasi, strategi belajar, dan kesejahteraan 

psikologis.  
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b. Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan 

Skripsi Jurusan Psikologi Islam di UIN Imam Bonjol Padang 

Pada hasil kategorisasi prokratinasi akademik menunjukkan bahwa 

sebanyak 106 mahasiswa didapatkan kategori rendah pada mahasiswa 

laki-laki sebanyak 19 mahasiswa dan mahasiswa perempuan sebanyak 57 

mahasiswa.Selanjutnya pada kategori tinggi didapatkan 13 mahasiswa 

laki-laki dan 17 mahasiswa perempuan. Maka kategorisasi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang 

yang sedang mengerjakan skripsi adalah berkategorisasi rendah dengan 

mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

Menurut Husetiya (Savira dan Suharsono, 2013:69) “Prokrastinasi 

akademik merupakan penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, baik 

memulai maupun menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan bidang 

akademik”. 

Dari hasil penelitian pengkategorisasi kedua variabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa variabel goal orientation yang terdiri dari mastery goal 

orientation memiliki pengkategorian tinggi dan peformance goal orientation 

juga memiliki pengkategorian tinggi sedangkan variabel prokrastinasi 

akademik memiliki pengkategorian rendah. 

c. Hubungan Goal Orientation dengan Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi Jurusan Psikologi Islam di 

UIN Imam Bonjol Padang 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel goal orientation dengan 

prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa nilai korelasi pada mastery 

goal orientation dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi tidak 

memiliki hubungan secara signifikan dengan prokrastinasi akademik, 

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 

Sedangkan pada hasil nilai korelasi performance goal orientation dan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam 

Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi memiliki hubungan yang 

positif secara signifikan dengan prokrastinasi akademik, sehingga 

dikatakan semakin tinggi performance goal orientation maka semakin 

tinggi pula prokrastinasi akademik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi oleh 

Sugiyono (2016) menunjukkan bahwa hubungan antara mastery goal 

orientation dan performance goal orientation dengan prokrastinasi 

akademik memiliki tingkat hubungan yang lemah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Difa & Sandjaja tahun (2023) dengan judul  “pengaruh achievement 

goal orientation terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat 

awal dan mahasiswa akhir” menunjukkan bahwa hasil menyatakan bahwa 

achievement goal orientation berpengaruh secara signifikan terhadap 

prokrastinasi pada mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir. 
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Namun terdapat perbedaan besaran pengaruh achievement goal 

orientation terhadap prokrastinasi mahasiswa tingkat awal dan juga 

mahasiswa tingkat akhir. Dalam riset ini achievement goal orientation 

memberikan pengaruh yang lebih rendah terhadap prokrastinasi 

mahasiswa tingkat akhir dibandingkan mahasiswa tingkat awal. 

Howell & Buro (2009) juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan goal orientation terhadap prokrastinasi dimana di dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa goal orientation mampu berpengaruh 

terhadap tingkatan prokrastinasi mahasiswa. Hal ini disebabkan 

mahasiswa yang mempunyai tujuan untuk mencapai kesuksesan dan 

mempunyai prestasi yang lebih baik dari orang lain tidak akan melakukan 

prokrastinasi jika dibandingkan dengan mahasiswa yang lebih fokus 

peningkatan wawasan atau bakat dan menolak kegagalan cenderung akan 

melakukan prokrastinasi. Sebagaimana Menurut Rohmaniyah (2018) 

bahwasanya mahasiswa yang dapat melakukan perencanaan untuk 

mencapai tujuannya akan terhindar dari perilaku prokrastinasi. 

Pada tipe mastery goal orientation pada penelitian ini tidak memiliki 

hubungan dengan prokrastinasi akademik, ini sejalan dengan penelitian 

oleh Howel & Watson (2007) yang menemukan bahwa mastery goal 

orientation tidak memiliki hubungan secara signifikan dengan 

prokrastinasi akademik, karena menurut Stell (2007) individu dengan 

motivasi instrinsik (mastery oriented) cendrung lebih sedikit menunda 
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tugas dibanding dengan individu yang berorientasi padahasil eksternal 

(performance oriented). 

Namun tipe mastery goal orientation tidak sejalan dengan Susilowati 

dkk (2014) dalam penelitiannya berjudul hubungan goal orientation 

dengan prokrastinasi akademis pada mahasiswa universitas indonesia 

menemukan bahwa mastery goal orientation berhubungan negatif dengan 

prokrastinasi akademis sementara disisi lain peformance memiliki 

hubungan yang signifikan positif. Ini sejalan dengan tipe performance 

goal orientation. Namun, banyak ditemukan bahwa jenis goal orientation 

yaitu performance avoidinglah yang memiliki hubungan yang positif 

dengan alasan melakukan prokrastinasi akademik.  

Selanjutnya Permatasari dan Nur (2017) juga menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara 

orientasi tujuan (goal orientation) dan prokrastinasi akademik. Namun 

penelitian lain menunjukkan performance goal orientation berkontribusi 

pada peningkatan prokrastinasi akademik dan ada juga yang mengatakan 

yaitu Susilowati dkk (2014) bahwa performance avoidance tidak 

berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik namun memiliki pengaruh 

positif terhadap performance apporoach, tapi ada juga penelitian yang 

mengatakan sebaliknya. Jadi perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa 

hubungan performance goal orientation dengan prokrastinasi akademik 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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Berdasarkan pernyataan di atas rendahnya goal orientation pada 

mahasiswa dapat menyebabkan mahasiswa melakukan prokrastinasi 

akademik karena terdapat faktor keadaan seperti lebih fokus ke hal yang 

lain, hilangnya motivasi, lebih suka menghabiskan waktu bermain, suka 

menghindari masalah dan lain-lain. Jadi mahasiswa akhir jika tidak dapat 

membagi waktunya secara efektif maka mahasiswa cenderung melakukan 

penundaan terhadap tugas-tugasnya (Arumsari, 2016).  

Menurut fatimah dkk (2019) Mahasiswa tingkat akhir melakukan 

prokrastinasi dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Lingkungan 

sekitar individu yang tidak mendukung dapat menjadi sebuah hambatan 

bagi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dikarenakan 

mahasiswa lebih banyak membuang waktunya dengan aktivitas yang 

menyenangkan jika dibandingkan dalam mengerjakan tugas. Menurut 

Fauziah (2016) prokrastinasi ini dapat dipengaruhi karena saling 

menggantungkan teman, maksudnya jika mahasiswa dihadapkan dengan 

pekerjaan yang sulit dan waktu yang terbatas maka mahasiswa akan 

bergantung atau meminta pertolongan kepada temannya sehingga 

mahasiswa akan merasa terbantu dan cenderung tidak memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjannya. 

Selain itu, mahasiswa juga akan melakukan prokrastinasi dikarenakan 

mengalami stress dan kelelahan fisik dikarenakan mahasiswa mengalami 

banyak tekanan dan tuntutan yang dihadapi sehingga dapat melemahkan 
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sikap mahasiswa semester akhir dalam memecahkan masalah dan menjadi 

individu yang melakukan prokrastinasi (Aziz, 2013). 

Dalam perspektif islam, seorang muslim dilarang untuk menunda-

nunda suatu pekerjaan seperti firman Allah SWT dalam QS Al-Insyirah 

ayat 7, yaitu: 

 فإَذَِا فرََغْت َ فٱَوصَب 

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah   dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. 

Penjelasan ayat di atas mengandung hikmah yang bisa diperoleh 

manusia dengan memanfaatkan dan menggunakan waktu dengan 

sebaik-baiknya sehingga dapat terhindar dari perilaku yang menunda 

pekerjaan atau tugas. Oleh karena itu seorang mahasiswa yang 

memiliki perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi merupakan 

masalah awal pada dirinya. Khususnya  yang memiliki misi atau 

tugas yang sangat penting  untuk diselesaikan saat ini  (Syafi’i, 

2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan pada kedua 

variabel antara goal orientation dengan Prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang yang sedang 

mengerjakan skripsi. Hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis, dapat 

dilihat menggunakan dua kategorisasi yaitu kategori rendah dan tinggi. Dua 

kategorisasi ini merujuk pada buku Azwar (2019) yang mengatakan bahwa 

formulasi pengkategorian kedalam dua kategori, sehingga dapat disimpulkan: 

1. Hasil kategorisasi mastery goal orientation menunjukkan bahwa dari 106 

didapatkan hasil bahwa tidak ada mahasiswa yang berkategorikan rendah 

dan ke-106 mahasiswa berkategorikan tinggi dengan presentase 100%. 

Maka kategorisasi mastery goal orientation pada mahasiswa Psikologi 

Islam UIN Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi baik 

berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan adalah berkategorisasi 

tinggi. 

2. Hasil kategorisasi performance goal orientation menunjukkan bahwa dari 

106 mahasiswa didapatkan hasil kategori rendah pada mahasiswa laki-laki 

sebanyak 14 dan mahasiswa perempuan sebanyak 20 dengan presentase 

33% dan hasil kategori tinggi pada mahasiswa laki-laki sebanyak 21 dan 

pada mahasiswa perempuan 51 dengan presentase 67%. Maka kategorisasi 

peformance goal orientation pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam 
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Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi adalah berkategorisasi 

tinggi dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

3. Hasil kategorisasi prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa dari 106 

mahasiswa didapatkan hasil kategori rendah pada mahasiswa laki-laki 

sebanyak 19 dan mahasiswa perempuan sebanyak 57 dengan presentase 

69,8% dan hasil kategori tinggi pada mahasiswa laki-laki sebanyak 13 dan 

pada mahasiswa perempuan 17 dengan presentase 30,2%. Maka 

kategorisasi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN 

Imam Bonjol Padang yang sedang mengerjakan skripsi adalah 

berkategorisasi rendah dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

4. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebagai berikut:   

a. Pada hasil nilai Pearson Correlation mastery goal orientation dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam 

Bonjol Padang adalah sebesar -0,116 dengan signifikansi (p) sebesar 

0,237 yang berarti besar dari 0,05 (0,237 > 0,05). Maka dapat 

dikatakan mastery goal orientation tidak memiliki hubungan secara 

signifikan dengan prokrastinasi akademik, sehingga Ha ditolak dan Ho 

diterima. 

b. Pada hasil nilai Pearson Correlation performance goal orientation 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi Islam UIN 

Imam Bonjol Padang adalah sebesar 0,278 dengan signifikansi (p) 

sebesar 0,004 yang berarti 0,004 kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). Maka 

dapat dikatakan peformance goal orientation memiliki hubungan yang 
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positif secara signifikan dengan prokrastinasi akademik, maksudnya 

semakin besar performance goal orientation maka semakin besar pula 

prokrastinasi akademik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal terkait hasil penelitian, yaitu: 

1. Saran Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sumber pembaca 

dalam menambah pengetahuan atau wawasan dan dari hasil penelitian ini 

dapat menjadi pedoman bagi peneliti yang lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan permasalahan yang sama serta juga dapat menambah 

referensi maupun sumber bagi penelitian lebih lanjut dibidang psikologi 

pendidikan. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Psikologi Islam 

Penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa Psikologi Islam dapat 

dijadikan sebagai pengetahuan dalam pentingnya menghindari perilaku 

prokrastinasi akademik dan pilihlah arah tujuan akademik yang tepat 

agar belajar lebih efektif. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

sebagai bahan acuan pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya 
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dengan mempertimbangan variabel-variabel yang lebih kreatif, dengan 

memperhatikan kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini. 
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